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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi tingkat implementasi teknologi informasi pada Us-
aha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Serang, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsinya dan dampaknya terhadap kinerja usaha. Den-
gan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan analisis regresi, ditemukan
bahwa 70% UMKM telah menggunakan platform e-commerce, 80% media
sosial, namun hanya 30% yang memanfaatkan sistem informasi manajemen.
Faktor kunci yang mempengaruhi adopsi teknologi mencakup kesadaran dan
pengetahuan pemilik usaha, dukungan pemerintah, serta tekanan kompetitif. Im-
plementasi teknologi ini terbukti meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan pen-
jualan UMKM. Tantangan seperti integrasi teknologi dan pelatihan staf masih
perlu diatasi. Kesimpulan utama adalah bahwa teknologi informasi memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kinerja UMKM, dan disarankan agar pemi-
lik usaha dan pemerintah bekerja sama dalam mengatasi hambatan adopsi dan
memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan daya saing.
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1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam perekonomian nasional,

berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta
mengurangi tingkat kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat lokal [1]. Di Indonesia,
UMKM telah menjadi tulang punggung ekonomi dengan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) [2]. Pada tahun-tahun terakhir, UMKM menyumbang lebih dari setengah PDB Indonesia, sehingga
keberlanjutan dan pengembangannya sangat penting bagi stabilitas ekonomi nasional [3]. Menghadapi era
digital dan persaingan global yang semakin kompetitif, UMKM perlu terus berinovasi dan beradaptasi agar
tetap relevan dan dapat bersaing di pasar yang semakin dinamis [4].

Teknologi informasi telah menjadi komponen penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkem-
bangan UMKM di Indonesia [5]. Pemanfaatan teknologi informasi oleh UMKM menawarkan berbagai solusi
yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing
UMKM dalam persaingan bisnis modern [6]. Berbagai teknologi seperti e-commerce, media sosial, dan sis-
tem manajemen informasi telah membantu UMKM dalam memperkuat proses bisnis mereka [7]. Platform
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e-commerce, misalnya, memungkinkan UMKM untuk menjual produk mereka secara online, sehingga men-
jangkau pelanggan yang lebih luas [8]. Di sisi lain, media sosial membantu UMKM dalam memperkenalkan
dan mempromosikan produk kepada audiens yang lebih besar secara efektif [9]. Sistem informasi mana-
jemen memungkinkan UMKM mengelola inventaris, keuangan, dan operasi dengan lebih efisien, sehingga
meningkatkan produktivitas mereka [10].

Gambar 1. Pengaruh Implementasi Teknologi Informasi

Berdasarkan gambar 1 Kota Serang, sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Ban-
ten, memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM [11]. Dengan populasi yang terus berkembang
dan aksesibilitas yang semakin baik, Kota Serang menjadi lokasi strategis untuk studi tentang implementasi
teknologi informasi pada UMKM [12]. Perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan pelu-
ang bagi UMKM di Kota Serang untuk meningkatkan kinerja dan daya saing mereka melalui berbagai plat-
form teknologi [13]. Teknologi informasi, seperti e-commerce dan media sosial, memungkinkan UMKM un-
tuk menjangkau pasar lebih luas dan memberikan layanan pelanggan yang lebih responsif [14]. Selain itu,
adopsi teknologi ini juga memungkinkan UMKM untuk lebih cepat beradaptasi dengan perubahan pasar dan
memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif [15].

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan penting terkait implementasi teknologi
informasi pada UMKM di Kota Serang [16]. Pertanyaan yang diajukan meliputi bagaimana tingkat implemen-
tasi teknologi informasi di UMKM di Kota Serang, apa saja faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi infor-
masi pada UMKM di Kota Serang, dan bagaimana pengaruh implementasi teknologi informasi terhadap kinerja
UMKM di wilayah tersebut [17]. Adopsi teknologi diharapkan tidak hanya memperbaiki efisiensi operasional
tetapi juga meningkatkan daya saing UMKM dalam skala nasional maupun internasional [18]. Penelitian ini
juga menyoroti faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan regulasi pemerintah yang memengaruhi ke-
berhasilan implementasi teknologi informasi [19]. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, pelaku UMKM
dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam dalam merencanakan strategi adopsi teknologi yang efektif
dan adaptif terhadap tantangan eksternal yang ada [20].

Dengan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi infor-
masi, serta dampaknya terhadap kinerja UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai bagaimana UMKM di Kota Serang dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk
berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif [21]. Penelitian ini juga diharapkan dapat mem-
berikan rekomendasi yang aplikatif bagi para pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dalam mendorong adopsi
teknologi informasi di sektor UMKM [22]. Rekomendasi tersebut mencakup perlunya peningkatan pelatihan
teknologi bagi pelaku UMKM, dukungan regulasi pemerintah, serta inisiatif untuk memperluas akses ke in-
frastruktur teknologi yang lebih baik [23].

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif [24]. Metode
ini dipilih untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tingkat implementasi teknologi informasi, faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi, dan pengaruhnya terhadap kinerja UMKM di Kota Serang [25].
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2.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang beroperasi di Kota Serang [26]. Pengam-

bilan sampel dilakukan dengan metode stratified random sampling untuk memastikan representasi yang pro-
porsional dari berbagai sektor UMKM seperti ritel, makanan, jasa, dan manufaktur [27]. Sampel yang dipilih
adalah sebanyak 100 UMKM, dengan mempertimbangkan ketersediaan data dan kesediaan pelaku usaha untuk
berpartisipasi [28].

2.3. Instrumen Penelitian
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk men-

gukur tingkat adopsi teknologi informasi, faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi, dan dampaknya terhadap
kinerja usaha [29]. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa pelaku UMKM untuk mem-
peroleh wawasan kualitatif yang lebih mendalam [29].

2.4. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan

karakteristik umum dari sampel [30]. Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan antara adopsi
teknologi informasi dan kinerja UMKM [31]. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan untuk menganalisis data
dari wawancara [32].

Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Sektor Usaha
Sektor Usaha Jumlah Sampel Persentase (%)
Ritel 30 30%
Makanan 25 25%
Jasa 20 20%
Manufaktur 25 25%
Total 100 100%

Tabel 1 menggambarkan distribusi sampel UMKM yang diambil berdasarkan sektor usaha di Kota
Serang, yang terdiri dari sektor ritel, makanan, jasa, dan manufaktur [32]. Dari total 100 sampel, 30 UMKM
berasal dari sektor ritel, yang mencakup usaha seperti toko pakaian dan alat rumah tangga, mewakili 30% dari
keseluruhan sampel [33]. Sektor makanan, yang meliputi restoran, kafe, dan produsen makanan olahan, diwak-
ili oleh 25 UMKM atau 25% dari total sampel [34]. Sementara itu, sektor jasa, yang terdiri dari bisnis yang
menawarkan berbagai layanan seperti salon kecantikan dan bengkel, menyumbang 20% dari sampel dengan 20
UMKM [35]. Terakhir, sektor manufaktur yang mencakup produksi barang seperti tekstil dan kerajinan tangan
juga diwakili oleh 25 UMKM, atau 25% dari total sampel [12]. Distribusi ini dirancang untuk memberikan pan-
dangan yang luas dan representatif tentang adopsi teknologi informasi di berbagai jenis usaha di Kota Serang,
memungkinkan penelitian ini untuk menangkap berbagai dinamika dan pengaruh teknologi informasi di setiap
sektor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Responden

Penelitian ini melibatkan 100 UMKM yang beroperasi di Kota Serang dengan berbagai jenis usaha,
termasuk ritel, makanan, jasa, dan manufaktur. Jenis usaha yang paling dominan adalah ritel (30%), diikuti
oleh makanan (25%), jasa (20%), dan manufaktur (25%). Dari sisi ukuran usaha, mayoritas UMKM yang
menjadi responden memiliki karyawan antara 5 hingga 19 orang (60%), sementara 25% memiliki kurang dari
5 karyawan, dan sisanya memiliki lebih dari 20 karyawan. Lama beroperasi UMKM bervariasi, dengan 40%
telah beroperasi lebih dari 10 tahun, 35% antara 5 hingga 10 tahun, dan 25% kurang dari 5 tahun. Data
ini menunjukkan bahwa UMKM di Kota Serang memiliki variasi dalam ukuran dan pengalaman operasional,
yang penting untuk analisis lebih lanjut terkait adopsi teknologi informasi.

3.2. Tingkat Implementasi Teknologi Informasi
Tingkat implementasi teknologi informasi di antara UMKM di Kota Serang cukup bervariasi. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sekitar 70% UMKM telah menggunakan platform e-commerce untuk menjual
produk mereka secara online. Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp digunakan oleh 80%
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responden untuk mempromosikan produk dan berkomunikasi dengan pelanggan. Hanya 30% UMKM yang
menggunakan sistem informasi manajemen untuk mengelola inventaris, keuangan, dan operasi bisnis. Data ini
mengindikasikan bahwa sementara sebagian besar UMKM telah mengadopsi teknologi dasar untuk pemasaran
dan penjualan, masih banyak yang belum memanfaatkan teknologi untuk manajemen operasional yang lebih
efisien.

3.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi Teknologi Informasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi informasi di UMKM Kota Serang dapat dibagi

menjadi dua kategori: internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesadaran dan pengetahuan pemilik
usaha tentang manfaat teknologi informasi, ketersediaan sumber daya finansial, dan kesiapan sumber daya
manusia. Faktor eksternal mencakup dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait, tekanan kompetitif, dan
ketersediaan infrastruktur teknologi. Analisis menunjukkan bahwa kesadaran dan pengetahuan pemilik usaha
merupakan faktor paling signifikan yang mendorong adopsi teknologi, diikuti oleh dukungan eksternal dari
pemerintah dan organisasi bisnis.

3.4. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja UMKM
Implementasi teknologi informasi memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas, efisiensi,

dan penjualan UMKM. Responden melaporkan bahwa penggunaan platform e-commerce dan media sosial
telah meningkatkan jumlah pelanggan dan penjualan rata-rata sebesar 25%. Selain itu, UMKM yang men-
gadopsi sistem informasi manajemen melaporkan peningkatan efisiensi operasional dengan pengurangan bi-
aya dan waktu untuk pengelolaan inventaris dan keuangan. Namun, masih ada tantangan dalam hal integrasi
teknologi dan pelatihan staf, yang perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat teknologi informasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berpotensi besar
untuk meningkatkan kinerja UMKM di Kota Serang, namun diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
adopsi dan pemanfaatan teknologi ini secara optimal.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi teknologi informasi di UMKM Kota Serang masih

bervariasi, dengan adopsi yang lebih tinggi pada teknologi pemasaran seperti e-commerce dan media sosial
dibandingkan dengan sistem informasi manajemen. Sekitar 70% UMKM telah memanfaatkan platform e-
commerce dan 80% menggunakan media sosial untuk promosi dan komunikasi dengan pelanggan, namun
hanya 30% yang mengimplementasikan sistem informasi manajemen. Faktor utama yang mempengaruhi
adopsi teknologi ini termasuk kesadaran dan pengetahuan pemilik usaha, dukungan eksternal dari pemerin-
tah, serta tekanan kompetitif. Temuan menunjukkan bahwa kesadaran dan pengetahuan pemilik usaha menjadi
faktor paling signifikan dalam mendorong adopsi teknologi. Dampak positif dari implementasi teknologi infor-
masi terlihat dalam peningkatan produktivitas, efisiensi, dan penjualan, meskipun tantangan seperti integrasi
teknologi dan pelatihan staf masih perlu diatasi. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa teknologi informasi
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja UMKM di Kota Serang, namun pemanfaatannya masih
memerlukan dukungan yang lebih besar.

Rekomendasi untuk meningkatkan adopsi teknologi informasi di UMKM Kota Serang meliputi pen-
ingkatan kesadaran dan pengetahuan melalui pelatihan dan workshop, serta investasi dalam teknologi yang
relevan seperti sistem informasi manajemen. Pemilik UMKM juga didorong untuk menggunakan media sosial
dan e-commerce secara lebih efektif. Sementara itu, pemerintah daerah dan lembaga terkait dianjurkan un-
tuk memberikan dukungan finansial dan teknis, seperti program subsidi atau kredit dengan bunga rendah,
serta program pelatihan dan bimbingan untuk membantu UMKM dalam implementasi teknologi. Selain itu,
peningkatan infrastruktur teknologi, termasuk akses internet yang lebih luas dan cepat, sangat penting untuk
mendukung transformasi digital UMKM. Implementasi dari rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan
adopsi teknologi informasi dan pada akhirnya meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM di Kota Serang.

Untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan studi tambahan di
wilayah lain selain Kota Serang. Penelitian lanjutan di berbagai daerah akan memberikan pandangan yang lebih
komprehensif dan memungkinkan perbandingan yang lebih luas mengenai implementasi teknologi informasi
pada UMKM di Indonesia. Hal ini penting untuk mengidentifikasi pola adopsi teknologi yang mungkin berbeda
berdasarkan karakteristik regional, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat lebih relevan dan aplikatif di
berbagai konteks.
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